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Abstrak
 

konsumsi merokok tergolong dalam perilaku yang dapat membahayakan kesehatan, baik bagi perokok

maupun bagi orang lain di sekitarnya. Merokok terbukti berhubungan dengan 25 jenis penyakit berbahaya

yang bersifat mematikan, antara lain kanker paru-paru dan jantung koroner. Setiap tahun, angka kematian

yang disebabkan rokok semakin bertambah, namun jumlah perokok juga bertambah, bahkan usia seseorang

merokokjuga semakin muda. Masyarakat mencapai angka yang tinggi sebagai seseorang yang mengonsumsi

merokok. Alasan remaja merokok cenderung bersifat psikososial. Peneliti ingin mengetahui faktor apa saja

yang berperan dalam konsumsi rokok pada masyarakat.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh

gambaran mengenai faktor yang berperan dalam konsumsi rokok pada masyarakat. Sampel penelitian

memiliki karakteristik: berusia 25-50 tahun, masih merokok pada saat dilakukan pengambilan data. Teknik

Snowball sampling yang digunakan berdasarkan konsep konsumsi rokok masyarakat dari Neuman.

Didapatkan hasil yaitu konsumsi rokok masyarakat 48% informan, dengan 24% karena melihat teman teman

merokok, 10,7% melihat konsumsi rokok orang tua (ayah), dan 6,6% melihat konsumsi rokok saudara

kandung. Kedua adalah kebiasaan mengonsumsi rokok (24%). Kemudian, 13,3% informan menyatakan

faktor reaksi emosi yang positif saat mengonsumsi rokok berperan dalam perilaku merokok mereka.

Selanjutnya adalah faktor reaksi penuruanan emosi (10,7%), dengan 8% alasan sosialinforman yang merasa

memiliki image dan menunjukkan kematangan dengan merokok. Yang terakhir ketagihan mengonsumsi

rokok sebesar 58%. Pada masyarakat (25-50 tahun) yang paling berperan adalah faktor kebiasaan dan

ketagihan dalam mengonsumsi rokok, yang didukungan dengan lingkungan sosial.

<hr><i>moking has been shown to be associated with 25 types of dangerous diseases that are deadly,

including lung cancer and coronary heart disease. Every year, the number of deaths caused by cigarettes

increases, but the number of smokers also increases, even the age of a person smokes also younger. People

achieve high rates as someone who consumes smoking. The reasons teenagers smoke tend to be

psychosocial. Researchers want to know what factors play a role in cigarette consumption in the community.

 

The research method used is descriptive research method that aims to obtain a description of the factors that

play a role in cigarette consumption in the community. The study sample has characteristics: aged 25-50

years, still smoking at the time of taking data. The Snowball sampling technique used is based on the

concept of public cigarette consumption from Neuman.

The result is the cigarette consumption of 48% of informants, with 24% seeing friends smoking, 10.7%

seeing parental cigarette consumption (father), and 6.6% seeing sibling consumption. The second is the habit

of consuming cigarettes (24%). Later, 13.3% of informants stated positive emotional reactions when taking

cigarettes play a role in their smoking behavior. Next is the emotional reactions factor (10.7%), with 8% of

informants' social reasons who feel the image and show maturity by smoking. The last addicted to cigarette
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consumption by 58%. In the community (25-50 years) the most important role is the habit factor and

addiction in cigarette consumption, which is supported by the social environment.</i>


